&)

7]

E)

3}

DPMPFTP FPADANCG PAR[AKAN
pegawasan ternadap pelaksangan program kerja dan keglatan Bdang Pengawasan

Pengerdiadian dar Achwokae]

pengurpulan Peraturan Perundang-Undanogan, Petinjok Teknis dan Pedoman Tekns
yarg berkarian dengan Bidang Pengawasan Pengendsian dan Advokasi;

pemberian layanan konsultas], fasiitasl dan koordingsm pelaksanaon program dan
kegiatan o Bldang PErenvasan peridn dan Mon periznan;

pemeriksaan hasl kerja bawahan dilingkungan Bldang Pepqgendalian dan Pengawasan
agar paaksanaan keraken secuai dengan petimjuk dan ketentuan;

10} pemimpanan dan memehara dokwmen bidang menunut ketenfuan; dany atay
113} peisksanaan begas kaln vang dberikan oleh atasan

a3 Saksi Pangswasan Penoendalien Perizinen dan Mon Parrinen

Mempuryai tugas eedakokan permdapar bahan perencanaan, persmuosan kebljakan

taknis, pembinaan dan koordings sefte peloksanaan pengawasan pengendalan perizinan dan
nonperiginan.  Unkuk  melsksanakan  baas sehadaimana  dimahsud, Seks]  Peigawasan
Pericpericialian Perizinan dan Bon Perionan mempunyab fungsl:

aj

k)

£

d}

)

h)
i}

1
k)

penviapan bahar pefyimsaian peranaiEaan  pogrem dan keglatan pengawasan
pergendallan pefipnan dan non perizinan;

Ferumusan kebijakan teknls dibldang pengawasan pengendallan penzinan dan non
penizinan;

pembindan, petdgawasan dan koordinas pelaksanaan pengawasan  pengendadian
perifinan dan non perizinan;

peaksanaan pelayanan di pengawasan pengendaian  penzinandan non penizinan,
pengumpian dan perpdanan data werta pedoman unbuk pEYyYLSLINEGn FENCana ke
dan keglatan;

perigawasan dan pepercakan kegeatan Penirngn dan Non Perdpnam;

penyampaian saran dan belsabon kepaca pimginan mrenyanokut urisan bdang
Pengawasan Pengendalian Penziman dan Mon Perznan;

melaksanakan b L yang dibenkan oleh akasan,

penviapan baban pelaksanaan monitgring dan evaluas pelakssnaan keglatan dibidang
pangawasan pengendallan perZnan dan non perianan;

pelaporan polakoanasey ke latan: dand ata

pelaksanaan wiges kedinasan [@n yang diperrtsbkan sacan sespadengan dang
wgas dan fungsenys.

b. Seksi Pembinaan dan Advobasi
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Mempunyal tugas malakukan penyiapan bahan perencanaan, perumusan kebljakan

tekms, pembinaan dan koordingd seris pelsksanaan pembingan dan advokam,  Lintak
meiaksanakan tugas sebagaimana dimaksod, Seksl Pembinoan dan Adwikad nenuenyai fLngs

a}

0}

b}

panylapan Dahan penyuslnan perencanaan program dan keglatan pembinaan dan
athvokasi. pembinaan dan athwokas;

pelakcsanaan petavanan 3 bidang pembnaan dan adwokas!;

Poenanaan kebijlakan dan harmonsasi seria advokasi lavanan terkait dengan
pelyanan Perizinan dan nomperkzinar;

pengkajian dan pengolahan (smpiflas, smkronisyei) bahan- bahan ketijskan dan
harrmonlsash;

pambustan koisep aAncangan debipkan dan hamonsas) peratiran serta advokas
lavanan;

parmbuatan seboeah [2yanan pengaduan beropa smE  gabeway untuk publik;
pemnapan bahon pelaksanaan mondioring dan evaluasi pelaksanaankegiatan dibidang
pembinaan dan advokees;

pelaporan pelaksanaan kegetan, dan aopetaksanaan ugas kednasan B yang
diperintahkan atasan sesuakiengan bidang tugas dan fungsinya

c. Sekyi Peningkolan Koerjasains Perirnan

Mempuryai teies melakukan peryiapan DR perseanddn, persmesan kebijskan

tekmnds, pembunpan dan koemhnas serfa pelaksonaan peningkatan kerasame peririnan. Uintuk
melaksanakan  bogas  ssbagaimana demaksed, Seks Penngkatan | Kevjesama  Perlzinan
memgiayod lurgs:

a}

b)
<)

d)
=)
n

o}

h}
i)

petmiapan bahan pempusunan perencanaan progrem dan kegitan penirmkatan
kerjasama periznan;

perumusan kebipkan {hnis dibadang peningkatin krecmd padlnnan;

penbinaan, pengawasan dan  koormdinam  pelaksanaan peningkatan  kerjasama
perzinan;

Pelaksanaan pedayanan & bidandg penngkatan Kerjasamperzina;

penylapan daka temtang pobenisi Peandapatan Ach Daedah;

penyliapan bahan dan data wentang obiek retrdies] kewssangan Kecainakan;
periyidpan bahan peleksanaan monkonng dan evalas pelakansankegixtn dibidang
peningkatAn Kerdsama penar

pelaporan pelaksanaan kegiatan; dan/ aba

pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diperintahkan aksan setudidengan Didang
fugas dan fungsinya,
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6. Bidang Bina Industri

Mempunyal tugas merumuskan dan mefaksanakan kebijakan teknis bidang Bina
Industri. Untuk menyslenggarakan tugassebagaimana dimaksud, Bidang Bina Industr
mempunyal fungsi

1} penyiapan konsep perumusan rencana, program kerja berdasarkan tugas dan fungs
bidang bina industri serta sumber daya yang ada berpedoman kepada rencana strategis
dinas sebagalpedoman pelaksanaan tugas;

2) menganalisa dan mengatur pelaksanaan program kerja dasn kegiatan bidang bina
industrisesual sasaran yang telah ditetapkan;

3) pengoordinasian penyelenggaraan urusan, tugas penunjang dan tugas rutinitas bidang
bira ireduestri;

4) mengawasi terhadap pelaksanaan program kerja dan kegiatan bidang;

5) pemberian [layanan konsultasi, fasilitasi, koordinasi dan mengevaluasi serta
mengarahkan pelaksanaan program dan kegiatan Seksl Sarana dan Pengembangan
Usaha;

6) memberikan layanan konsultasl, fasiitesl, koordinasi dan mengevaluasl serta
mengarahkan pelaksanaan program dan kegiatan Seksi Pengembangan dan Aplikasi
Teknologi  Tepat Guna;

7) pemberian layanan konsultasi, fasiltasi, koordinasi dan mengevaluasl serta
mengarahkan pelaksanaan program dan kegiatan Seksi Bimbingan dan Pengawasan
Lisaha;

8) penyampatan saran dan telaahan kepada Sekretaris menyakut pelaksanaan bugas
bidang perindustrian;

9 penyimpanan dan memelihara dokumen menurut ketentuan yang berlaku; dan/ atau

10) pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan sesual bidang tugas

a. Seksi Sarana dan Pengembangan Usaha

Mempunyal tugas mempunyal  tugas melakukan  penyiapan  bahan
perencanaan, perumusan  kebijakan teknis, pembinaan dan koordinasl serta
pelaksanaan sarana dan  pemgembangan  wsaha.  Untuk  melaksanakan  tegas
sebagaimana dimaksud, Seksi Sarana dan Pengembangan Usaha mempunyai fungsi ©
a) penyiapan bahan penyusunan perencanaan program dan kegiatan sarana dan

pengembangan  usaha;perumusan  kebijakan  teknis dibldang sarana
danpengembangan usaha;
b) pembinaan, pengawasan dan koordinasi pelaksanaan  sarana  dan

pengembangan usaha;
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pelaksanaan pelavanan di bidang sarana dan pengembangan usaha;
penyiapan bahan fasilitasi pelaksanaan tugas dan kegiatan;
melakukan promosi produk industrl Kabupaten Padang Pariaman;
pemberian fasilitas usaha dalam rangka pengembangan TEM di Kabupaten
Padang Pariaman;

Penyimpanan dan pemeliharaan berkas kerja, data dan dokumen menurut
ketEntyian;

Penyiapan bahan pelaksanaan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan
dibidang sarana dan pengembangan usaha;

pelaporan pelaksanaan kegiatan; dan/ atau

pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diperintahkan atasan sesuaidengan
bidang tugas dan fungsinya

b. Seksi Pengembangan dan Aplikasi Teknologi Tepat Guna

Mempunyal tugas melakukan penyiapan bahan  perencanaan, perumusan

kebijakan teknis, pembinaan dan koordinas! serta pelaksanaan pengembangan dan
aplikas| teknologi tepat guna, Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Seksi
Pengembangan dan Aplikasi Teknologi Tepat Guna mempunyal fungsi:

a)

b}

c)

d)

1

penyiapan bahan penyusunan perencanaan program  dan kegiatan
pemgembangan dan aplikas! teknologi tepat guna;

Perumusan kebijakan teknis dibidang pengembangan dan aplikasi teknologi
tepat guna;

pembinaan, pengawasan dan koordinasl pelaksanaan pengembangan dan aplikasi
teknoiogi tepat guna;

pelaksansan pelayanan di bidang pengembangan dan aplikast teknologl tepat
puna;

pengolahan data dan informasl  serta menylapkan bahanpembinaan;
perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, program kerja dankegiatan;
memfasiitasi pemanfaatan hasil penefitian, pengembangandan penerapan
teknologi dibidang Industr;

Penyimpanan dan pememeliharaan berkas kerja, data dan dokumen mentnut
ketentuan;

penyiapan bahan pelaksanaan monitoring dan evaluasi pelak=anaan kegiatan
dibidang pengermbangan dan aplikasi teknologl tepat guna pelaporan pelaksanaan
kegiatan; dan/ atau

pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diperintahkan atasan sesuaidengan
biclarng tugas dan fungsinya
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. Seksi Bimbingan dan Pengawasan Usaha

Mempunyal fugas melakukan penyiapan baban  perencanaan, PeErLmLUSan

kebijakan  teknis, pembinaan dan koordinasi serta pelaksanaan bimbingan dan
pengawasan usaha, Unbuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Seksi

Bimbingan dan Pengawasan Lisaha mempunyal fungs :

1.

Wk

9.

10.

penyiapan bahan peryusunan perencanaan program dan kegiatan bimbingan
dan pengawasan usaha,

perumusan kebiakan teknis dibidang bimbingan dan pengawasanusaha;
pembinaan, pengawasan dan koordinasi bimbingan danpengawasan usaha;
pelaksanaan pelayanan di bidang bimbingan dan pengawasan usaha;

melakukan penerapan  standar kompetensi SDM  Industn | dan  aparatur
pembinaan industri;

pengawasan terhadap pencemaran lingkungan yang diakibatkan kegiatan
industri di Kabupaten Padang Pariaman;

Penyimpanan dan pememelharaan berkas kerja, data dan dokumen menuruk
ketentuan;

Penylapan bahan pelaksanaan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan
dibidang bimbingan dan penganwasan usaha;

pelaporan pelaksanaan kegiatan; dan/ atau

pelaksanaan tugas kedinasan faim yang diperinteghkan atasan sesual dengan
bidang tugas dan fungsinya

7. Unit Pelaksana Teknis Dinas

Mempunyal fugas melaksanakan sebagian fugas Dinas Penanaman Modal, Pelayanan
Terpadu dan Perindustrian vang mempunyal satu atau beberapa wilayah kerja. Dalam
melaksanakan tugas sebagaimana dimabsod, UPT Dinas Penanaman Modal, Pelayanan
Terpadu dan Perindustrian mempunyal fungsi :

1) melaksanakan sebagian kegiatan teknis operasional dan/atau keglatan teknis penunjang
pada Dinas Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu dan Perindustrian yang mempuryal
wilayah kerja satu atau beberapa kecamatan; dan) atau

27 pelaksanaan urusan administrasi. UPT Dinas sebagakman dimaksud pada ayat (1) diatur
lebih lanjut dengan Peratusan Bupat,

8. Kelompok Jabatan Fungsional

Mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Pemerintah Daerah sesuai dengan
keahilian dan kebubuhan, Kslompok Jabatan Fungsional terdin darl sejumizh tenaga fungsional
yang diatur dan ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan. Kelompok labatan
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Fungsional dipimpin oleh seorang tenaga fungsional senior yang ditunjuk, Jumiah tenaga
fungsional ditentukan berdasarkan kebutuhan dan bebankerja.

2.2 Sumber Daya Dinas Penanaman Modal Pelayanan terpadu dan Perindustrian
(DPMPTF)
1. Sumber Daya Manusia

Dinas Penanaman Modal Pelayanan terpadu dan Perindustrian (DPMPTP)
Kabupaten Padang Parlaman, hampir sama dengan OFD lainnya vang ada di
ingkungan Pemerintah Daersh Kabupaten Padang Pariaman, Dimana terdapat
beragam komposisi pegawal bailk dar tingkat pendidikan formal, pangkat/ golongan,
esselonering maupun jenjang pelatihan penjenjangan lainnya.

Sampail dengan akhir tahun 2020, Dinas Penanaman Modal Pelavanan terpadu
dan Perindustrizn (DPMPTP) didukung oleh 30 (Tiga puluh) orang aparatur, Secara
kuantitas aparatur-orang Kabupaten Padang Paraman masih belum memadai dan
belum cukup potensial dalam mendukung perencaan pembangunan daerah. Komposisi
pegawai Dinas. Penanaman Modal Pelayanan terpadu dan Perindustrian (DPMPTR)
Kabupaten Padang Pariaman dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1.
Jumiah Pegawal Berdasarkan Tingkat Pendkdikan
1 | Sret@l(5-2) 7 Orang |
7 | Srem i{51y D-IV 18 Crang :
3 | Sarjana Muda / D3 - Orarg |
4 | LTA sOmng
5 ELTP NG
& 50 = CTAng
i 30 orang

Tabel 2.2,
Jumiah Pegawiai Berdasariusn Golongan Huang Kepangkatan

l No Jenis Diklat Kepemimpinan Jumish
t Kepemi ——

1 Golongpan [V | G Cirang

7 | Golongan IO | 18 Crang
L 8
3 ._“""’._,..“"..v'l 2o

RENSTRA TAHLIN 2021-2026 32



DPMPTP PADANG PARIAMAN
| r Jumiah | 10 orang - _l

Sumber  Defar Jr Amnegonan DU Dings  Penanaman  Modal  Pelayanan  terpadu oan
Perindisirian (DPMPTP) Tadvan A07)

Untuk efektifitas pelaksanaan tupoksi, sesual dengan Peraturan Bupati Padang
Pariaman Nomor 67 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Penanaman Modal Pelayanan terpadu dan Perindustrian
{DPMPTP) Kabupaten Padang Parlaman, Sumber Daya Manusia berdasarkan eselon
pada Dinas Penanaman Modal Pelayanan berpady dan Perindustrian (DPMPTPR)
sebagaimana tersaji pada tabel 2.3 berikut :

Tabel 2.3
Pegawai
it Esneicn 1 1 Drang
P | Smse i SOy |
3 Esselon IV —~— Euranu ==
...... = : :1 :

T —r g . : : —
Perindusirian (DFMPTF) Tatus J077

Tabsl 2.4
Jumiah Pegawal yang telah Mengikutl Pelatihan Penjenjangan
No Jenis Diklat Kepemimpinan Jumiah
Pegawal
1 AL Pim T 9 Crang
2 SRAMA, [ P [T 2 Orang
3 | SPAMEM [ Pim 11 {l Orang
i pielin ol T

e TR lcimrermsss o o
Penndostrian (DPHPTR) Tnwn 227

2, Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Pengelolaan DPMPTP

Jka dilihat dar tzbel diatas, terikat bahwa kebubuhan SDM Dinas Penanaman Modal
Pelayanan terpadu dan Perindustrian (DPMPTP) belum terpenuhi sebagaimana mestinya,
dimana jumiah personil dan rasio persondl staf dengan pejabat struktural sangat rendah.
Dillhat dar kebutuhan personil, sesual dengan hasil analisis jabatan yang meliputi job
struktural dan non struktural, idealnya setiap jabatan struktural terendah membutuhkan
2-3 orang pegawal (staf) dan ditambah beberapa orang dalam jabatan fungsional seperti
perencana dan Administratif. Kebutuhan pegawal Dinas Penanaman Modal Pelayanan
terpadu dan Perndustrian (DPMPTP) il perlu segera dipenuhi, karena beban pekerjaan
Dinas Penanaman Modal Pelayanan terpadu dan Perindustrian (DPMPTP) yang banyak
sedangkan jumlah SDOM masih kurang dari kebutuhan, baik dari segi jumiah maupun
kompetensinya sebagal perencana.
3. Peningkatan Sarana dan Prasarana

Penyelenggaran twgas kedinasan yang efesien dan efektif menuju kinerja yang
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oprtivnal merecukan sugts pola penanganan yang meRput peermatan karynan dalam

sty jabatan didasarkan prinslp The Right Man on The Right Flace. Disamping b periu
adarwa perigkatan kemampuat melakoi pelatiban dan perdiclikan sesual dengan bidang
tipasnya dan benwnya bBdsk  kaldh  pertingnya dalam pioses pembinaan dan
pargembangan kadr pegawal renerapkan sstem RBewand and Punishment yang tegas
dan adil.

d. Suwribeir Dy At fModal

D kata bersebat memill 2rti yarg berbeda, Asst bisa menkadi nodal, sedandghan
modal tidak bisa menjpd aset. Dabim limo akuntans!, aset sama dengan hutang
ditembah modal, Dalam (Imy akurianm persamaan aktva terdin dan huteng don ekutas,
Sebanss istilah akintansi. Skultas memdlki pengertian sebagai selisih nilal antara ndai aset
gangan labilitas awu kewajban. Ardnys secara umum, ekuitas dapat diartikan sebagal
becaan hak vang horus dikeliowkanr cleh pemilk berfosday harky yang dirlliki aleh
ofganisast, Ekuitas sendin sening disebut modal karena merupakan harta yang dikeluarkan
arganisAsi umbuk merenuahl operasional vamg nantinya harka tersebut mengalaml wesidu
atay pengurangan kanena kewaEban yang hanes dibayarden sepert hotamng dan beban.

Sepertt var disetmtkam sabeiumryad, modal seiak berhubgan cegan acet dat
kewaittan, Aset sendifl merspakan suaty yang dimida oleh grganisas misala s2e sa
borupa argaran, peralatan opsrasional kedinasan sepsrti kompubter, atau  peralatan
pendukung sepert: kursi. Sedamgkan kewajiban sendid  merupakan betan yang hars
dbayarkan clkeh kedinasan < masa depan atau layanan yang sedang dan harss dilakukan
kepada pihak binnya. Kewaliban sendin bisa ki dari beban hutang, beban cpgi pagawa,
dan juga beban perawatan Karena depresasci,

Milai =keribae Btk sadabu pochif, dan Bga sae nedatl apabia nils baban lebih besar
dibanding nial asstmya, Mikal negabf biosa desebut dengan deficlt, Darl persamaan bersebud,
dapat dismpubc bahwe aset adaleh semua sumber ekonomi atab kekayaan yang dhmllk
cleh suahy entitas, baik by pergrangan sty organisysl, vang bisa dukur secard jelas
merurakan satuen mata wang seta dihampkan dapat membenkan manfaat wssha di
masa depan. Namun, sesuai dengan kebutuban dalam peryusunan dokumen nl, ndang
lingkup dan asset maupon Skuftas {modal) dipersempit ke dalam alokasl anggaran dan
sarana prasarana karena apablla kedua hal inh bigak tersedia maka semua kegiatan yang
ditakykan Gdak akan dapat mencapai hasl yang dBarapkan sesai dengan fencana,

Dalam hal memplankan bgas pokok dan fongsi sesuai denpgan aturan yvang telah
ditstapkan, maka Dinas Penanaman Modal Pelayanan tepady clan Perindusirian (DEMPTF)
varg menjalankan fungs! peneniang weusan pemerintahan, mendapatcan proporsi belamja
vang retatif kurang.
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Selanjutnya, untuk Bngkup APED Kabupaten Padang Pariaman, Dinas Penanaman

Modal Pelayanan terpadu dan Perindustrian (DPMPTP) Kabupaten Padang Panaman
mendapatkan alokasi anggaran bedanja yanmg reladf lebih kedil jlka débandingkan dengan
perangkat daerah lainnya.

Dalam mendukwung kinerja pelayanan, maka Dinas Penanaman Modal Pelayanan terpadu
dan Perindustrian [(DPMPTF} Kabupaten Padang Paraman dilengkapi dengan sarana dan
prasarana yvang pada dasamya memilikd fungsi utama sebagal berikut :

1.

e B T i I

Mempercepat proses pelaksanaan pekerjaan sehingge dapat menghemabaakiu,
Meningkatkan produktivitas, balk barang dan jasa.

Hasil kerja lebih berkualitas dan terjamin,

Lebih memudahkan/sederhana dalam gerak para pengguina/pelaki.

Ketepatan susunan stabilitas pekerja lebih terjamin.

Menimbulkan rasa kenyamanan bagi orang-orang yang berkepentingan.
Menimbulkan rasa puas pada omng-orang yang berkepentingan yang
Mengounakaniya,

Untuk kshih jelasnyva, sarana dan prasarana dapat dibagi atas:

a

Peralatan kerja, vaitu semua jenis benda vang berfungs langsung sebagal zlat
produksi untuk menghasilkan barang atau berfungsi memprosss suaty barang yang
beriainan fungsi dan kegunaannyg.

Perlengkapan kerja, yaitu semua jenis benda yang berfungsi sebagai alat pembantu
fidak langsung dalam produksi, mempercepat proses, membangkit dan menambah
kenyaman dalam pekerjaan.

Perlengkapan bantu atau fasllitas, yaitu semua jenis benda vang berfungsi

membanty kelancaran gerak dalam pekerjaan, misalnya mesik ketik, mesin pendingin
ruangan, mesin absensi, dan mesin pembangkdt tenaga.
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Tabel 2.5 Rekapitulasi Asat DPMPTF

Per 31 Desembser 2020
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Sumber; Laporan Keuangan Dinas Penanaman Modal Pelayanan terpadu dan Perindustrian (DPMPTR) Tahun 2021
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Tabal 2.6
Rakapitulas Aset Tetap DPMPTP par 31 Desamber 2020
abto Por 3L Saido Par 31 !

= Joe B | Do O
It Tanah
!,: PN dar Hesin 517 587 597,00 661737507100 3 BSOS H00.00
¥ T
3 Gedursg dan Bangunan D IH3 T 0 D 6. AFT. 35 A {0617 061, 00
F lalan, Seergan der Intal 15 %8, 500,001 b.o0 5 504, 300,00
Y dant Tk Laiewrya 0. 274, 000,00 ol 278, (0L 00 oo

& Fipitrishal Diplim Povgpirjaan 14 284, 1 76T, 00 100 B0 AL 827,00 b I3 LHT 545,00
ir e sk PrrpusLstie, {2073, 753,08 00) 3 850,454 B53,00) i1, 35 33T, 00

Jumbah Apet Teknp 0. T N0 A1, 44 20351244, 44 S L0 LS, 00

Pada tabel tersebut, terfihat bahwa saldo aset tetap berupa tanah Per 31
Desember 2019 dan 31 Desember 2020 adalah Rp. 0,00. Hal ini disebabkan karena
kantor Dinas Penanaman Modal Pelayvanan terpadu dan Perindustrian (DPMPTP)
Kabupaten Padang Pariaman berdii o atas sebidang tanah yang menjadi - milik
Pemerintah Daerah Kabupaten Padang Pariaman.

Sementara itu, saldo aset tetap peralatan dan mesin per 31 Desember 2019
dan 2020 masing-masing nya adalah senilai Rp. 4.512.587.597,00,- (Empat milyar fima
ratus dua belas juta lima ratus delapan puluh tujuh lima ratus sembilah puluh tujub
rupiah) dan Rp. 1.661.737.597,00,- (Satu milyar enam ratus enam pulub satu juta
tujuh ratus tiga puluh tujuh b lima ratus sembilan puluh tujuh rupiah). Dimana untuk
aset  ptetap peralatan dan mesin  berdapat  penambahan  nilai  sebesar  Rp.
2.850.850.000,00,- (Dua milyar delapan ratus delapan puluh ima ratus delapan ratus
delapan puluh lima rbu rupiah), dengan rincan sebagal berikut ;
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Tabel 2.7
Rinclan Asat Tetap DFMPTP Per Tanggal 31 Desember 2020
No. Uraia Nilsi (Rp.)
n
I ASET TETAP 230,331 092 Bid 44
1 Tanah 0,00
2 Peralatan dan Mesin 4512 SA7.507,00
Alat Procesing Rp2.804.340.000,00
Alat Rumah Tangga Fp13.000.000,00
|| Personal Komputer Rp14.850.000,00
Komputer Mainframe Rp15.800.000,00
Peralatan Mini Komputer Fp2.850.000,00
| Kursl Kerja Pejabat Rp13.497.000,00
 aset yang :H:pindahh.nn dari Sekretariat DPRD
| berupa kursi rapat. fol7.00.000.00
~ Minibus BA 5040 F Rpé6.600.000,00
Sepeda Motor BA 5390 FE Rp12.500.000,00
aset Ekstra kompartabel kursi sebanyak 30 buah Rp13.497.000,00
Mutasl Kurang Aset Tetap yang dihapuskan  Rp2.500.000,00
3 Gedung dan Bangunan 21.334.44
Belanja Modal Pengadaan Bangunan Gedu
Kantar - LUEE-.[IH.’BHE,U‘D
Belanja Modal Pengadaan Bangunan Gedu
Pabrik ™ LtpS.EE?..’IH?.EﬂE.W.
Mutasi tambah korelsi Eambah saldo awal ﬁlpil-lﬂ.l‘ﬂﬂ-,ﬂﬂ
¥ Mutasi kurang atas rekiase keluar Rp5.252.187.545,00
4 | Jalan, Jaringan dan Irigasi 15.544.30000
Tambahan daya PLN Pariaman dmgan Id Ped -
131040153706 Rp4.937.700,00;
= T I
| 131040153692 Rpb.467.100,00;
Tambahan dava PLN Pariaman dengan Id Pel ;
131040085406 Rp4.139.500,00.
5 | Aset Tetap Lainnya _ [49.275.000,00 |
Buku Umum  |lainmya n.pg.gm.mum
Maket & Foto Dokumen Lain-lain (Plank
Billhoard) _Rp:ﬂ.l?ﬁ.um,ﬂﬂ
. b i i e
lmnj { lel]ﬂﬂ.ﬂ'm,m
b | Konstruksi Dalam Pengerjaan 16.244.117.672,00
Il | ASET LAINNYA 118.939.000,00
2| Aset Lain-lain 0,00
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2.3 Kinerja Pelayanan DPMPTP

Tabel 2.0

Capaian kinerja pelayanan DPMPTP Padang Pariaman
dapat dilihat dari tabel dibawah ini, Kinerja Pelayanan DPMPTP

Indiuator
Sasaran Sasaran Formutasi Pengukuran SumbesDiata HFI
m Javrab
Meningkatrya Reaks) Data Penanams
Pertumiban Irrwesstis) PRA [T ——————— R L
Insvestash M
Kabupaben Rnafisasi : w100
Pacrg Imars i bl feelenl Whe o no- 1 @
Pariaman PMON el e o
Jumish
Tmston (TELT
Meningkstns P g Heesisl bertagsl perabean dan keltvjekan, | Dty biclarg
Pesayanan Fepniasan . wm Epramahan pebuge
. berbagai incioios pelrpansn pusi pang
BrTiu
Tumih dar Persertse Data  bidang
Berkembangies Perturmbuiham Perindustran
sty kecl Tnaesirt EascH = ¥
umlah feliodr] Kecid das & Tafnn
rmenengah dary Menengaly A ey e
(1K) '
Jumiah
Trachusted fascil
dan Menengah
MenrgiatrTya Jurrah Irchushrd igden daerah yang ada di | Data  Didang
Jurmiah Inchustni Kabupaten Padang Pariaman Parirchustrian
serirakdaser Lingyudan
industry produk aeran
gl daeran
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2.3 Kinerja Pelayanan DPMPTP

Capaian kinerja yang telah dihasilkan melalui pelaksanaan Renstra SKPD periode sebelumnya dapat kita ihat pada tabel berikut ini;

Tabeal 2.0
Indikator Kinerja Utama Rencana Strategis DPMPTP Tahun 2016-2021

il ms |ww o P wr |aow |w fwee G | mo [we [ww [aw
o,k 3 |84 B8 | 52 |10 BA |88 | M1l 3T m | = M2 | 156,00
Roslessd iwecsinsl PHON. | gy o7 e fhSze |15 8.2 \M7 | 134 | 2901 | L1652 100 100 | 100 | 152 | 73138
R ey T 40 45 7 “ |5 w0 M |wr 200 | |1 |16 | oma
e ® e (e |8 M pa4 | M3 (81 WM S W | 5 (@ M |24
I’“‘“mﬁ:}* 0% (247 pATR RATR (25 P 245% | 245% | 2M% | 152 125 10 | 118 108 | 85,06%

|
h_“n_l_u Mnchoun s (13 {1 14 | 283 |1,'.HII 21T | 135 iz o " ) ] 167 L& 9 Bb%
Somiah Trkstr
i (1] 1K o 100

Unggudan Daerah 1 1 1 | I1 1 1 i1 1 1 1000 1 L
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Capaian kinerja petayanan DPMPTP Padang Pariaman dapat dilihat dan tabel dibawah ini,
Tabel 3.3

Perbandingan Target Realisasi Kinerja Jangka Menengah

Jengka Menengah| _Realisasi Jangka Menengah |
] ; - 1| 2|3 4 | 5 ) N B e W &8
INDHEATOR KINERIL
LITAMA
| Sangat
Foalbsang| irwesiasl PMA Millar |36.3 84 | BB g3 a7 |w3 BA | Z74 ML 11 248,55 |
: o =2 Burhis!
\ B PMON Mikar 852 | A7 | 1834 | 1926 | 20237 (852 (14T | g | FMAL | SR 145,40 HE",“,""
Dadarg Pariaman
Jumiah Twestor (DU | TSRS | ¥ | w0 | e |2|s|s|= I 8 148 m
Heringkatnya Kl Parsa Thoke
iayarar: Terse, T
kPl Masyaraks Indeks |™ B0 | 83 | 85 | wm (B34 (72 [T | mmw | e L Berhasl
Timbuh dan Pt
- TrausiriKac dan 242 | 245 | 247 | 280 348 [ an i 7
Wnchimiryech IKM :"-s,:n w | 0w | ow [ = I & | % 1'..“ % 108 am
| Hersngah (1KM) '| |
Jurriaih Irchastri Kecl . |
2 I Sangat
o dan Menengah . KM e uun'i L350 | B400 | 1450 | 170G | i | 1262 1385 2289 157,86 Berhsi]
Meningkatrya jimiah |
senirakiser ndustry Sannat
. Ungguian Deerth | oo L i | i | 1 1 i 1 1 1 1 o] Beerhensil
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Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan DPMPTP
Tantangan

L.

Al T

Keterbatasan SDOM yang dilugaskan untuk menangani pemantauan realsiasi penanaman modal menyebabkan kegiatan
pemantauan tidak maksimaldalam menjangkau seluruh PMA/PMDN di seluruh Kabupaten Padang Pariaman

Kurangrya kualitas dan kuantitas SDM dalam memberikan pelayananperizinan kepada masyarakat dan investor

Terbatasnya sarana dan prasarana pendukung pelayanan perizinan

Kebijakan yang tumpang tindih dan sering berubah

Prosedur yang masih perlu difngkas dan disederhanalan

Belum terlaksananya pelimpahan seluruh kewenangan perizinan ke DPMPTP sebagal PTSP di Kab.Padang Pariaman

Peluang

e
]

Bk

Sektor pariwisata dijadikan sebagai salah satu prioritas dan andalan untuk menarik investor

Diberlakukanmya Masyarakat Ekonoml Asean (MEA) akan memberikan peluang yang cukup besar untuk meningkatkan daya saing
dan efisiens! dalam berusaha

Peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenal pelayanan publik dan pelayanan terpadu satu pintu

Tuntutan penyelenggarsan pelayanan perizinan terpadu secara cepat dan memuaskan masyarakat dan investor

Pengembangan teknolog informasi

Tersedianya sumber daya alam sebagal bahan baku industri
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Bardasarkan gambaran tentang tantangsn dan peluang yang diperkirakan akan berpengaruh tethadap
penyelenggaraan pelayanan perzinan terpady saty pintu kegepan, maka periu dikembangkan upaya
tindak lanjut sebagal berikut ;

1. Pengkajlan dan penyempurnaan produk hukum daerah yang  berkaltandengan
penvelenggaraan pelayanan terpadu satu penbu
Peningkatan promosi dan kerjasama yang lebih efektf dan efisien

3. Penyiapan data potens vang akurat dan terkini

4. Peningkatan kapasitas sumber daya aparatur guna menunjang keberhasilan
pelaksanaan kessluruhan proses penyelenggaraan pelayanan terpadu satu pintu

5. Penataan kembali sistemn aplikasi dan data base penyelenggaraan pelayanan terpadu
satu pindu

"Beningkaltan infensitas koordinas! dan konsuitasi balk secara vertikal [BXPM BRI dan BKPM

Fropins} maupun horontal (OPDhcknis)

RENSTRA TAHUN 2021-2026
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BAB III

ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI

3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dam Fungsi Pelayanan

DPMPTP

Beberapa permasalahan yang terkait dengan pelaksanaan tugas dam fungsl pelayanan

DPMPTP adalah sebagai berikut

9.

Informasi yang akurat dan dokumen perencanaan pendukung envestasi (master plan,
feasibility study, DED, Business plan) yang dibutuhkan oleh calon investor masih belum
tersedia secarm memadal. Berbagal dokumen tersebut, meskipun sscara formal bersifat
publik, sulit diakses oleh calon investor karena kurang sosialisasi dan publikasi. Selain itu,
berbagal dokumen masih berbentuk deskripsl data tBnpa menampilkan analisa yang
memadai berkaitan pada setiap sekior usaha;

Desain promosi strategis berkaitan dengan pobensi dan peluang investasi daerah yang
belum dirumuskan, Promosl yang dilakukan sampail sekarang masih berbentuk insidentil
dengan perspektif jangka pendek dan taktikal. Pendekatan promosi strategis diperiukan
dalam menjelaskan potensi menyeluruh berkaitan dengan berbagai sektor potensial vang
bisa menjaditawaran kepada calon investor;

Sistem sanksi yang masih befum tegas dan lemah dalam implementasi sehingga
memperiemah kesadaran PMA/PMDN dalam menyampaikan laporan kegiatan penanaman
modal (LKPM). Kondisi ini juga memperburuk sistem akuniabilitas publik aparatur berkaltan
dengan aktivitas investasi di Sumatera Barat;

Dibutuhkan mekanisme perihal hubungan kerja dan koordinasi dengan OPD teknis berkait
pemberian izn khususnya fungsi kendali/kontrol atas waktu pelayanan. Saat inl wakiu
proses menjadl lebih lama karena DPMPTP tidak punya kendali atas waktu ketika proses
Izin sudah masukke OPD lain

Pengembangan kualitas sumber daya aparatur dengan mengikuti pendidikan dan pelatihan
guna mengantisipasi erwujudnya pelimpahan kewwenangan seluruh perizinan kepada FTSP
Rencana pembangunan kota kawasan industri baru;

Rendahnya kualitas dan daya saing produk IKM yang dihasiikan;

Terbatasnya akses industri kedl pada sumber bahan baku, permodalan, teknologi dan
pasar;

Kurangnya pengawasan pelaku usaha industri;

10, Tidak tersedianya tenaga fungsional pemyulub perindustrian,

RENSTRA TAHUN 2021-2026
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3.2 Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala daerah
Terpilih
Visi adalah kondist yang diinginkan pada akhir periode perencanaan yang
direpresentasikan dalam sejumiah sasaran hasil pembangunan yang dicapai melalu
program-program  pembangunan  dalam  bentuk rencana kerja. Penentuan visl  inl
mendasarkan pada Peraturan Daerah Nomor 02 Tahun 2010 tenteng Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPIP) 2005 = 2025 dan penelusuran jejak historis
Kabupaten Padang Fariaman, Visi jangka menengah desersh dard kepala daerah terpllih
sesual dengan hasil pemungutan suara dalam Pemilu ada Kabupaten Padang Pariaman
Putaran kedua yang dilaksanan pada akhir bulan September tahun 2010 adalah sebagai
berikut:

Penelaghan wvisl, misi dan program Kepala Daerah (Bupati) dan Wakil Kepala
Dwerah (Wakil Bupati) terpdih ditujukan untuk memahami arah pembangunan yang akan
dilaksanakan selama lima tahun ke depan, sesual dengan periode kepemimpinan Bupati
dan Wakil Bupati yang tertuang dalam RPIMD Kabupaten Padang Parlaman Tahun 2021-
2026. Proses telaah tersebut dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penghambat
dan pendorong pelayanan DPMPTP yang dapat mempengaruhi pencapalan visi dan misi
pembangunan Kabupaten Padang Pariaman Tahun 2021-2026.

Sebagaimana tertuang dalam RPIMD Kabupaten Padang Pariaman Tahun 2021-
2026, visi pembangunan daerah jangka menengah Kabupaten Padang Paraman tahun
2021-2026, adalah: “PADANG PARIAMAN BERJAYA"

Visi tersebut merupakan cita-cita dan semangat serta tekad Kabupaten Padang
Pariaman untuk menjadi Kabupaten terbaik dalam segala aspek dan ke depan, dimana
kata kunci tersebut adalah sebagai berikut:

1. "Unggul Berkelanjutan® memiliki makna suatu tekad untuk menjadikan
Kabupaten Padang Parlaman maju selangkah dibandingkan daerah innya
dalam segala hal yang dilaksanakan secara berkelanjutan.

2. "Religius® adalah kondisi masyarakat yang menjunjung tinggi norma- norma
agama, berpegang teguh pada ajaran agama dan dijadikan agama sebagal
pondasi dalam kehidupan sehari-hari.

3. ™SelAhtera” merupakan suatu kondisi masyarakat yang mencapai taraf
kehddupan yang layak dar sekbtor ekonomi, pendidikan, kesehatan dan sosial
budaya.

4. "Berbuda¥A™ merupakan suatu gambaran yang kondisl masyarakatnya
mempertahankan adat istisdat sebagai warlsan nenek moyang terdahulu,

Dalam upaya mewujudkan Visi tersebut, diperukan sejumiah misi yang dapat
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menuju  pEncapaian wvisi secara terstrukiur, maka diomoskan “Misi | Pembangunan

Kabupaten Padang Pariaman tahun 2021-2026" adalah sebagai berikut:

1. Meningkatican kualitas kehidupan beragama berdasarkan falsafah Adat Bersand
Syarak, Syarak Basandl Kiabullah serta memelihara kerukunan, ketentraman
dan ketertiban,

2. Meningkatrya kualitas dan kuanbitas sarana dan prasarana publik secara
berkelanjutan dengan memperhatikan kelestarian Bngkungan dan penantaan
Tuang.

3. Membangun kemandirian ekonomi dan kessjahteraan msyarakat medslul daya
dukung sektor primer dan jasa berbasiskan pemberdayaan msyarakat.

4. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia yang cerdas dan terampll serta
berdaya saing melalul peningkatan kualitas pendidikan formal dan menggerakan
sektor pendidikan non formal,

5. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang efektf, bersih, berkeadilan, aspiratif,
partisipatif dan transparan.

. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan dasar dengan memanfaatkan
flmu pengetahuan dan teknologl serta kearifan lokal melalui pemberdayaan
masyarakat.

7. Meningkatkan sumber-sumber pendanaan dan ketepatan alokasl Investasi
medalul penciptaan  iklim yang kondusif untuk pengembangan usaha dan
penciptaan lapangan kerja.

DPMFTFP sebagal Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu dan Perindustrian
berkontribusl sebagal pendukung, penunjang dan pengarah terwujudnya selurub visl, misi,
tujuan dan sasaran Bupatt dam Wakil Bupali Padang Pardaman unbuk tahun 2021-2026.
Mengingat eratnya kaitan antara Renstra DPMPTP Kabupaten Padang Pardaman dengan
Dokumen RPIMD 2021- 2026, maka dalam penyusunannya harus menjadikan dokumen
perencanaan jangka menengah tersebut sebagal acuan, artinya Indikator kinerja DPMPTP
Kabupaten Padang Pariaman harus diarahkan untuk mencapai target kinerja sesuai dengan
kewenangan DPMPTP yang telah dicantumkandalam target Kinerja RPIMD,

Sesuai dengan misi Kepala Daersh yang tertuang di dalam RPIMD, DPMPTP
Kabupaten Padang Pariaman dalam menjaiankan perannya untuk tahun 2021-2026
mendukung misi ke 3 (Tiga) yaitu “Membangun kemandirian ekonomi dan
kesejfahteraan msyarakat melalui daya dukung sektor primer dan jass
barbasiskan pemberdayaan msyarakal”, dan misi ke 7 " Meningkatkan sumber-
sumber pendanaan dan ketepatan alokasi investasi melafui penciptaan Tkifm
yang kondusif untuk pengembangan usaha dan penciptaan lapangan kerja”
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Jurrdah nilsl
irvestasi berskals
nasional
(PHDN/PMA)

Dl samping persoalan yvang dihadapl Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu dan
Perindustrian sebagaimana yang telah dinyatakan tersebut di atas berpengaruh dalam upaya
mencapai keberhasilan Visl dan Misl Kabupaten Padang Parlaman, hal inl secara umum juga
turut mempengaruhi dalam mendukung atau mensinergikan pelaksanaanm Renstra  Dinas
Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu Propinsi Sumatera Barat, Dinas Perindustrian
Sumatera Barat dan Renstra Kementerianf/Lembaga yaltu Kementerian Penanaman Modal dan
Perizinan, serta dokumen Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) di Kabupaten Padang
Pariaman

REMSTREA TAHLIN 2021-2026
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3.3 Telaah Renstra K/L dan Renstra Provinsi

Eeberhasilan DPMPTSP Provinsi Sumatera barat dalam mencapai target 5 Indikator

kinerja yang tertuang didalam RPIJMD dan Renstra DPMPTS perinde tahun 2013-2018
didukung oleh beberapa faktor, diantaranya :

1.

Tersedianya anggaran APEN dan APBD uniuk kegiatan pembinaan dan pengawasan
perusahaan PMA dan PMDN, walaupun terbatas;

Kepatuhan sejumlah perusahaan/investor dalam menyampaikan LEPM secara berkala;
Kerjasama yang balk tim PTSP dalam wusaha menyelesalkan setlap dokumen
perizinan/non  perizinan yang disampalkan perusahaan/ perorangan untuk proses
perizinan;

Kerjasama tim promosl dalam upaya mempromosikan setiap potens! peluang investasi
vang ada di Provinsl Sumatera Barat meskipun dengan keterbatasan anggaran yang
disediakan, dengan cara kerjasama/ mengkoordinic perusahaan yang ada di wilayah
Surnatera Barat untuk turut andil berpartisipasl pada kegiatan promos! investas! datam
bentuk seminar dan temu nvestor. Disamping tu, ada 2 (dua) indikator kinerja
pedayanan yang pada akhir periode RPIMD, belum mencapai target yang ditetapkan
pada RPIMD Provinsi Sumatera Barat dan Renstra DPMPTSP tahun 2013-2018, yaitu :
Dinas Penanaman Modal dan PTSP | Provinsi Sumatera Barat. I1. Renstra Tahun 2019
- 023

1) Persen pertumbuhan investasi PMA dan PMDN

Sepanfang tahun 2018 realisasl ivestasl provinsl sumatera Barat hanya
mencapai 67,19% dar target investasi dalam RPIMD ptovinsi sumatera Barat,
dengan capalan RP 23,078 triliun, sementara target investasi dalam RPIMD 25,69
Lrifium.

Hal inl digambarkan juga dengan persen capaian pertumbuhan investasi PMA
dem PMDN di provinsl Barat selatan pada akhir periode RPIMD 2018 yang masih
jauh dari harapan/target pertumbuhan imvestasi yang ditentukan yaitu 10%. Hal ini
mengakibatkan melambatnya pertumbuhan investasi diatas 10 persen pada 2013
menjadi sekitar - 10,52 persen pada akhir 2018, Namun ditabun 2019, laju
Investasi Indonesia terutama di sumatera Barat akan kemball membal, hal ini dapat
dilinat dar tanda-tanda rebom dengan para investor besar dimana saat nl para
imvestor besar telah semakin nyaman untuk berinvestasi kembali ke indinesia,
tertibnya proses pemilu di Indonesia menjadi alasan kuat mengapa para mvestor
kemball maman dan percaya untuk berinvestasi ke Indonesia.

RENSTEA TAHUN 2021-2026
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Selain |t kebijakan pemerintah vang pragmatlf dam reformis juga menjadi
salah satu penyebab akan membaiknya investasi pada 2019 setelah sempat
melemah pada 2018 dikarenakan pada kuartal terakhir ada turbulensi ekonomi
dengan fluktuasi cureency dan trade war { peramg dagang dan pergerakan nilal
tukar rupiah terhadap dolar amerka serikat) yang berpengaruhi pada reafisasi
investasi tahun 2018.

Adanya kerja sama yang balk antara BKPM dan ataw dinas penanaman modal
dan PTSP demham kementrian kembaga dan atau dinasfinstasi terkait lainnya
sepertl perindustrian, perdagangan, pertambangan, pertanian dan dinas terkait
lainmya diharapkan dapat memperbalkl kinerja, terutama ol sektor industry sepert
proyek-proyek utama ( petrokimia dan baja ) yang sudah menunjukkan
perkembangan prospek ekonomi dan investasi Indonesia membaik pada 2019.

3.4 Telaah Renstra BKPM RI 2020-2024

Sejalan dengan arah kebijakan nasional, peningkatan inovasl dan kualitas
penanaman modal merupakan modal utama untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang
kebén tinggl, berkelanjutan dan menyejabterakan secara adil dan merata. Dengan
memperhatikan hal tersebut, BEPM menetapkan dua arah kebijakan, yvaiou:

1. pertama adalah peningkatan inovasi dalam rangka pencapaian tArget penanaman
modal, dan

2. kedua adalsh peningkatan penanaman modal yang berkualitas dalam upaya
mendorong  pertumbuhan ekonoml yang Inkdusif dan  berkelanjutan, Masing-masing
pilar tersebut ditetapkan arah kebijakan dan strategi sebagai berikut:

1) Arah kebijakan pertama: peningkatan inovasi dalam rangka pencapaian
target penanaman modal
Arah kebljakan Inl ditujukan wntuk mengoptimalkan pencapaian target
realisasi penanaman modal, mengingat semakin tngginya kebutuhan penanaman
modal wuntuk mencapai pertumbuhan ekonomi rata-rata 5,7-6,0 persen per tahun.
Upava tersebut pedu difakukan secara inovatif, balk pada tataran perencanaan,
peningkatan iklim, kerjasama, promosi, leyanan, pengendalian pelaksanaan
penanaman modal, maupun @2ia keloks internal. Selain tetap melanjutkan upaya
yang masih relevan untuk dilakukan, BKPM akan medakukan inovasi dengan
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mefaksanakan hal-hal yang baru sesuai dengan dinamika dan potensi penanaman

modal pada 5 (ima) ahun mendatang.

Di samping ftu, BKPM juga akan melakukan penguatan fungsi penanaman
modal pada satuan kerja perangkat daerah (DPM-PTSP) melalui penyaluran
Dana Alokasi Khusus (DAK) nmon-fisik, Adapun strategi yang akan ditempuh
pada arah kebijakan pertama adalah sebagal berikut:

a. Meningkatkan perencanaan penanaman modal terintegrasi yang
berbasis kepentingan naslonal dan sesual kebutuhan penanam
modal (Lrvestor needs), melalul:

4} Peningkatan sebaran penanaman modal yang berkualitas sesual
keunggulan dan karakteristik wilayah;

b} Peningkatan peran PMDN, khusisoyva UMEM;
€) Peningkatan koordinasi dan sinkronisasi perencanaan pengembangan

penanaman modal antar Pemerintah Pusat, serta antara Pemerintah
Pusat dan Pemerintah Daerah;

d) anmmnMIw‘gmﬂmmﬂ

antar-sekbor, hulu-hilie, wilayah dan kebutuhan infrastruktur, serta
bidang usaha penduking,;

2) Peningkatan rencana pengembangan penanaman modal yang difokuskan
pada sektor prioritas;

f) Penyusunan Investment Project Ready o Offer (IPRO) berskala
internasional dan berbasis kebutuhan penanam modal (investor needs);
dan

g) Fasilitasi proyek-proyek prioritas nasional di bsdang penanaman modal,

b. Meningkatkan iklim penanaman modal yang berdaya saing, melalui:

a) Peningkatan peringkat kemudahan berusaha (EQDR);

b} Penvederhanaan dan harmonisasl peraturan perundang- undangan di
bidang penanaman modal, baik peraturan tingkat pusat maupun
daerah;

¢} Pemetsan pobtensi penanaman modal daerah dan pemanfaatan Sistem
Potensi Investasi Regional (PIR) dalam upaya untuk memberkan
informasi yang valid dan up to date;
d) Peningkatan kemitraan antara perusahaan  besar  dengan
UMEM; Pemberdayaan pelaku usaha nasional, khususnya UMEM;
e) Pengusulan regulasi terkait insentif penanaman modal, baik fiskal
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maupun non fiskal,

€. Meningkatkan kualitas kerjasama penanaman modal melaiui:
@) Partisipasi aktf pada perundingan béateral, regional dan multilateral
dalam rangka mendorong kerjasama ekonomi dengan negara-negara
potensial;

b} Peningkatan kesepakatan/perfanjian kerjasama dan Mol penanaman
maodal yang diimplementasilan;

) Pemetaan bidang usaha yang potensial dan memfasiitasi penanam
modal Indonesia yang akan menanamkan modalnya di luar meger
(outward investment);

d} Peningkatan kerjasama Pemerintah Pusat dan Daerah dalam rangka
pedaksanaan pembinaan fungsl teknis penanaman modal daerah; dan

e) Peningkatan koordinasl dengan K/L dan daerah untukpemanfaatan 0SS,
d. Meningkatkan efektivitas promosi penanaman modal mebalui:

d) Fasilitasi dan pengawalan minat investasi besar dan prioritas di pusat
dan daerah;

b) Optimalisasi strategl promosi melalul kegiatan market intelligence
kebijakan politik ekonoml dan keunggulan negara pesaing serta market

intelligence negara target berdasarkan sektor dan wilayah pricdtas
dengan mempertimbangkan program strategls pemerinkah;

€) Optimalisasi pemanfaatan saluran promosi berupa event dan platform
digital yang mempertemukan inventor, inovator, dan investor dengan
pelaku usaha nasional dan UMKM; dan

d) Peningkatan peran dan fungsi Kantor Perwakilan BKPM di Luar Negeri

(Indonesia  Investment Promotion Center/IIPC) dalam  menarik
investasi asing ke Indonesia.

&. Meningkatkan kualitas layanan penanaman modal, melalui:
3) Peningkatan Pelayanan Perizinan Berusaha, antara lainmelalui:
b) Penyempumaan sistern 0SS
c) Integrasi sistem K/L ke sistern 0SS
d) Standardisasi pelayanan perizinan berusaha
&) Bimbingan teknis pelayanan perizinan berusaha terhadap aparatur pusat
dan daerah

M Sosialisas pelayanan perizinan berusaha
g) Layanan berbantuan 0S5
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Layanan pendgaduan

Peningkatan kapasitas aparatur pelayanan dan calon penanam modal
dalam pemanfaatan 055;

Peningiatan kualitas layanan PTSP pusat;

Peningkatan pemantavan kepatuhan ates  pemenuhan  komitmen
perizinan berusaha; dan

Pemberian fasilitas penanaman modal untuk mendukung pengembangan
penanaman modal.

f. Meningkatkan kualitas pengendalian  pelaksanaan penanaman
modal, melalui:

aj
b)

c)

d)

e)

Eksekusi/Bimbingan realsasi perusahaan besar;

Optimalisasi bimbingan pelaksanaan penanaman modal per proyek
secara imtensif;

Penyelesalan permasalahan yang dihadapi perusahaan (debottienecking)
dengan melibatkan Satgas Percepatan Berusaha;

Peningkatan peran dekonsentrasi dalam rangka pengawalan realisas)
penanaman modal oleh Daerah dengan menggunakan teknologi
informasl;

Optimalisasi pemanfaatan 055 dan Business Intelligence (BI) umbuk
mendukung fungsl pengendalian dalam rangka meningkatkan ketaatan
perusahaan menyampaikan Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LEPM)

g. Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik, melalui:

a)

b)
)

d)
)
7
)}
h)

Peningkatan aparatur sipil negara yang profesional dan berintegritas,
micladui:

Perencanaan  pemenuhan ASN sesuai kebutuh ancrganisasi;
Penyusunan analisis jabatan, analisis beban kerja, dan standar
kompetensi jabatan;

Pengembangan kompetensi ASN;

Pelaksanaan assessment test;

Penyusunan pola karir instansional;

Pelaksanaan talent pool; dan

Peningkatan budaya kerja yang postif guna mendubkung implementasi
knowledge management.

Peningkatan kualitas tata kelola dan penguatan organisast, melalui:
a. Penyusunan dan penerapan proses bisnds;

k. Penyusunan dan penerapan Standard OperatingProcedure (S0P);
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., Penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) secara
terintegrasi;

d. Optimalisasi pemanfaatan data bersama (big data) untuk
memenuhi kebutuhan pelayanan; dan

Peningkatan organisas! yang responsi§ dan adaptsf.

f. Peningkatan manajemen dan akuntabilitas kinerja
relalul:

L

a. Pengelolaan keuangan yang efektilf dan akuntabel;
b. Peningkatan sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah;
Penerapan manajemen risiko dalam pengelolaan kinerjainstansi;

:'m?am implementasi Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
SPIF )

& n

2. Penataan reguiasi dan peningkatan lavanan bantuan hubkdmn, mebslui:
a. Peningkatan harmonisasl dan sinergisitas kebijakan danreguiasl;

b. Peningkatan SDM perancang peraturan perundang-undangan; dan

€. Peningkatan ketersediaan dan layanan bantuan hukum yang
berkusalitas.
2). Arah kebijakan kedua: peningkatan penanaman modal yang
berkualitas dalam upaya mendorong pertumbuhan ekonomi yang
inklusif dan berkelanjutan

Sedain mengoptimalkan peningkatan realisasi penanaman modal (PMMA
dan PMDN) melalui kebijakan yvang inovatif, kebijakan penanaman modal ahun
2020-2024 juga diarshkan pada peningkatan kualitas penanaman  modal.
Penanaman modal yang berkualitas bukan dilihat darl besarmya nifal penanaman
modal yang ditanamkan melainkan dar dampak yang ditimbulkan terhadap
pertumbuhan ekonomi, peningkatan kesejahteraan rakyat, serta keberlanjutan
limgkungan. Adapun strategi yang akan ditempuh pada arah kebijakan kedua
adalah sebagai berikut melalui:

Pengedolaan keuangan yang efektif dan akuntabet;

Peningkatan sistem akuntabllitas  kinerja instansipemerintah;
Penerapan manajemen risiko dalam pengelolaan kinerja instansi; dan
Peningkatan  implementasi  Sistemn  Pengendalian Intern Pemerintah

B N oo
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(SPIP).

1. Penataan regulasi dan peningkatan layanan bantuan hukum, metalui:

a. Peningkatan harmondsas dan sinergisitas kebijakan danregulasi;
b. Peningkatan SDM perancang peraturan perundang-undangan; dan
£. Peningkatan ketersediaan dan layanan bantuan hukurmyang berkualitas.
rredaliiz
a2) Pengelolaan keuangan yang efektif dan akuntabel;
b) Peningkatan sistern akuntabilitas kinerja  instansipemerintah;
] Penerapan manajemen risiko dalam pengelolaan kinerjainstansi;
d) Peningkatan implementasi Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
(SPIP).
2. Penataan regulasi dan peningkatan layanan bantuan hubkwm, melalui;

8. Peningkatan harmonisasl dan sinerglsitas kebljakan danregulasl;
b, Peningkatan SDM perancang peraturan perundang-undangan; dan
. Peningkatan ketersediaan dan layanan bantuan hukumyang berkualitas.

3). Arah kebijakan kedua: peningkatan penanaman modal yang
berkualitas dalam upaya mendorong pertumbuhan ekonomi yang
inklusif dan berkelanjutan

Sefain mengoptimalkan peningkatan realisasi penanaman modal [PMA
dan PMDN) melalui kebijakan yang inovatif, kebifakan penanaman modal tahun
2020-2024 juga diarahkan pada peningkatan kualitas penanaman modal,

Penanaman modal yvang berkualitas bukan dilinat dari besarmya nilal
penanaman modal yang ditanamkan medainkan dari dampak yang ditimbulkan
terhadap pertumbuhan ekonoml, peningkatan kesejahieraan rakyat, serta
kebertanjutan lingkungan. Adapun strategi yang akan ditempuh pada arah
kebliakan kedua adakah sebagal berikut:

1. Mendorong peningkatan penanaman modal di bidang usaha
yang banyak menyerap tenaga kerja,
l.‘.h'l;al‘l'.
a) Mendorong peningkatan penanaman modal pada sektor jasa formal
untuk peningkatan perekonomian yang tngagl;

b} Mendorong peningkatan penanaman modal pada sektor Industr
manufaktur yang padat karya; dan

£}  Mendorong peningkatan penanaman modal pada sektor yang dapat
memanfaatkan kapasitas dan kualitas SDM yang telah tersedia.
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2. Mendorong peningkatan produktivitas penanaman modal, dengan:
al Mendorong peningkatan  efisiensi  produksi medalsi | pembahansan
teknologi; dan
b} Mendorong peningkatan angka Incremental Capital Output Ratio
{ICOR) untuk pertumbuhan ekonomi yang lebih berkualitas.
3. Mendorong peningkatan penanaman modal yang melakukan
transfer pengetahuan dan teknologi, dengan:
a)} Mendorong peningkatan penanaman modal pada bidang usaha yang

diwajibkan untuk bermitra dan/atau melakukan transfer pengetahuan
dan beknologl;

b} Peningkatan koordinasi dengan Kementerian/Lembaga terkait dalam
upaya pelaksanaan kemitraan usaha; dan

) Mendorong pemberian insentif khusus bagl perusahaan yang melakukan
kegiatan Research & Development (RED) serta pengembangan S0M.

a. Mendorong peningkatan daya saing dan akses pasar, dengan:
a. Mendorong peningkatan peran perusahaan, balk PMA maupun

PMDN, dalam rantai industri global;

b. Mendorong pembukaan pasar yang lebih luas bagi perusahaan
nasional, khususnya UMKM, melalsl peningkatan kualitas produk
dan strategl pemasarannya (a.l. branding).

b. Mendorong peningkatan penanaman modal pada industri yang
berorentas] ekspor dan industri substitusi impor,dengan!

al Mendorong peningkatan penanaman modal  pada  industr
manufakiur yang berorientasi ekspor dan mensubtitusi iImpor;

b} Pemantauan terhadap perusahaan yang dipersyaratkan untuk
berkomitmen  dalam  memenuhi | persyaratan  Tingkat  Komponen

Datam Negeri (TKDN); dan

£) Peningkatan koordinasi dengan Tim Nasional Peningkatan

Penggunaan Produk Dalam Mager [PI0N).
€. Mendorong peningkatan penanaman modal yang berwawasan

lingkungan dan memiliki dampak sosial yangbesar,

dengan:

a) Penyusunan rekomendasi daftar bidang usaha vang tertutup dan
bidang usaha yang terbuka dengan persyaratan bagi bidang usaha
vang tidak ramah lingkungan;

b} Mendorong peninglatan penanaman modal yang mengedepankan
aspek keberfanjutan lingkungan; dan

) Peningkatan koordinasi dengan Kementerian/Lembaga terkait dalam
upaya mendorong penanaman  modal  yang  inklusif  dan
berkelanjutan.
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